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BUPATI LANGKAT、

bttwa dalaln l‐attgka pclaksal,,1l kebttakan pellgclolaall kα ttngall

dacrtt sccara ttansparall darl be■ mggllnttawab S奇 』加 dellgall
ketentllarl seb鈷函mtta tercanttm dalalll P器 J6Ayat(2)hllruf C
Undallg¨ und雛 8 Nolllor 17 Tttun 2003 1oltang Keualllgan Ncgara dall
Pasal 14 ay誠 (1)PCl‐aれlran Pelllehlltall Nomor 1 05 Tallun 2000 telltang

Pcngdol,,n dtt Pcltallggunttawttall Kcuangall Daer」 Lmよ a perlu
disusun  Pokok¨ Pokok Pcngclolaan  Keuangan Daげ 五h Kabupaten
Langkat:

ball、va unrtlk illaksud sebagailnana tcrscbut hlll■ lf a maka perlu
ditctapkall dcngan Pcratllran Dacrah

【Jndatlg―Undang Darurat Nomor 7 Tahllll1 1956 tentang Pclnbellttkan

D3crah Otonom Kabuptten‐ kttupaten dJ田 l Llngkullgall Dacr油
Propinsi Sulmatcra Utttal

Uttdang― llndang Nolllor 22 Tallun 1999 tentang Pcmc減 ntahan Dを澄rall

(L′cmb躍機  Ncgtta R"ublik lndOnesla Tahun 1999 Nolnor 60,
Talnballtt LcIIIlbttall Ncgara RI Nomor 3839):

3. Undang-undang

つ
ん
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3.

4.

Undang-Undang Nomor 25 Tatrun 1999 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pernerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 72, Tanrbahan Lembaran
Negara Republik lndonesia Nomor 3848);

Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara Negara
yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan
Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 3851);

5. Undang-undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 18 tahun 1997 tentzng
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Lernbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4048):

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-undang Nomor 22 Tahun 2003 tentang Susunan dan
Kedudukan Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan
Rakyaq Dewan Perwakilan Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 92,
Tambahan LernbaranNegara Republik Indonesia Nomor 4310);

Peraturan Pernerintah Nomor 46 Tahun 1971 tentmg Penjualan
Kendaraan Perorangan Dinas (Lonbran Negara Republik lndonesia
Tahnn l97l Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2967);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1994 tentang Penjualan Rumah
Negara (Lembaran Negara Republik lndonesia Tatrun 1994 Nomor 69,
Tambahan Lernbaran Negara Nomor 3573);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi Sebagai Daerah Otonom
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 54,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3952);

I l. Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000 tentang Pengelolaan dan
Pertanggungfawaban Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 202, Tambahan Lernbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4022);

12. Peraturan Pernerintah Nomor 106 Tahun 2000 tentang Pengelolaan dan
Pertanggungiawaban Keuangan Dalam Pelaksanaan Dekonsentrasi dan
Tugas Pembantuan (Lonbaran Negara Republik lndonesia Tahun 2000
Nomor 203, Tanbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4023);

13. Peraturan
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Peraturan Pemerintah Nomor 107 Tahun 2000 tentang Pinjalnan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor

204, ta,ibahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4024).

Peraturan Pemenntah Nomor 108 Tahun 2000 tentang Tata cara
pertanggungiawaban Kepala Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia fuhun 2000 Nomor 209, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nortor 4027):

Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2000 tentang Kedudukan

Keuangan Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah (Lernbaran Negara

Repubiik Indonesia Tahun 2000 Nomor 210, Tambahan Lembaran

Negara Republik lndonesia Nomor a028);

Peraturan Pemerintah Nomor ll0 Tahun 2000 tentang Kedudukan

Keuangan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 211, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Notnor 4029);

Peraturan Pemenntah Nomor 20 Tahun 2001 tentang Pembinaan dan

Pengawasan atas Penyelenggarazrn Pemerintahan Daerah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 41, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4090):

18. Peraturan Pernerintah Nolrror 8 Tahun 2003 tentang Pedoman

Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik
lndonesia Nomor 4262);

19. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2003 tentang Pengendalian
Jumlah Kurnulatif Defisit Anggaran Pendapatan dan Belanja Negar4
dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. serta Jumlah Kumulatif
Pinjaman Pemerintah Pusat dan Pernerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 48, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4287);

20. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor I I Tahun 2001 tentang
Pedoman Pengelolaan Barang Daerah,

21. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2002 tentang Nomor
Kode Lokasi dan Nomor Kode Barang Daerah
PropinsilKabupaten/Kota:

22. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 29 Tahun 2002 tentang
Pedoman Pengurusan dan Pengawasan Keuangan Daerah serta Tata
Cara Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Dasrah,
Pelaksanaan Tata Usaha Keuangan Daerah dan Penyusunan
Perhitungan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

23. Peraturan
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23 Peraturan Daerall Kabupatcn Lan3ktt Nomor 2 Tahun 2004 tentang
Rencana S廿江aik(RENSTRA)Kabupaten Langkat Tahun 2001-2005

Demgan persetujuam

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABLIPATEN LANGKAT

MEⅣ lUTUSKAN:

MIenetaph■   :  PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANGKAT TENTANG
POKOK‐POKOK PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal I

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksudkan dengan :

l. Daerah adalah Kabupaten Langkat.

2. Pemerintah Daerah adalah Pernerintah Kabupaten Langkat.

3. Kepala Daerah adalah Bupati Langkat.

4. Wakil Kepala Daerah adalah Wakil Bupati Langkat.

5. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Langkat.

6. Dewan Perwakilan Rakyat DaeralL selanjutnya disingkat DPRD,
adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Langkat.

7. Perangkat Daeralr adalah organisasi/lembaga pada Pemerintah Daerah
yang bertanggung jawab kepada Kepala Daerah dalam rangka
penyelenggaraan pemerintahan yang terdiri dari Selcretariat Daeralr,
Dinas Daerah, Lernbaga Teknis Daerah, KecamatarL dan Satuan Polisi
Pamong Praja sesuai dengan kebutuhan DaeralL termasuk Sekretariat
DPRD.

8. Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban Daerah yang dapat
dinilai dengan uang, serta segala sesuatu baik berupa uang maupun
berupa barang yang dapat dijadikan milik Dasratl berhubung dengan
pelaksanaan hak dan kewajiban tersebut.

9. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, selanjutnya disebut APBD,
adatah rencana keuangan tahunan Pemerintah Daerah yang disetujui
oleh DPRD.

10. Pejabat
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10 Pttabat Pellgelola Kcual脚 :1 lpacrtt adJall paabat dan atau pegaw函

Dacr‐dn yarlg bcrdasarkall i〕 cratdi‐an pcrundang‐undallgan yang bcrlaku

dibeH kewcnalga tatcnttl dal〔激 kcrallgka pcngdolaan keuangan

Dacrall

ll Pcmcgang Kekuasaan l'cnFctOlaaE Kcuallgan Dacrtth adalah Kcpala

Dacrtt  yang  karcl13  j3b活 創]nya  mcmpunyai  kewcnallgan
lnellyelcilggttakan kcseitirじ han pcngelolaall keuangan Daerah dall

nlcmpunyai kcw可 lball ■lcnyttpakall pcltanggllnttaWaball atas
pclaksanaan kclvcnangari tcrscibltt kcpada DPRD

12.3end由額a Ulnlllll「paer副 :農Jtt paabat yang dibe五 kewenangan olch
Pelllegang   Kckllasaan   Pcngじ 1018Ml  Keuangall   Daerah  untuk

mcnatausallakan kas dan kekay3an Dacrah iainnya.

13 Pcnggguna Ang8altt Dacrttl adaltt pttabat pemegallg kckuasaan

pengciol田 n  anggarttiん 滋attE Dactth pada satuan ketta yang
dipilllpilinya

14 Kas Daerah adalah tcnlPat lllcil).11llpan llang DacI・ all yang ditentllkall

olch Bend由 釘alりmurH Dac18::attt pcrscttuarl KcpJa Dacr泣 .

15 POilegttg Kas ad滅灘l st,1こ″キittg yang ditu珂 麒 dall discrtti tugas
nldttsanよ翻 kcgatan l=わげld識顧麺 dalalll ranま a pelよ Sallaall
APBD d:sc巨 ap satじ標l k31れ P,Ittgutta Anggarall Daerall

16 Pclllbantu Pcl■ o暮 alざ  Ri= ati壼 :註れ sctiap orallg yallg dituttuk dall
disciahi t118懸  inじ laksailakょli ξュ露gsi keuallgall te■enttl pada Satuan
P銀tegtttg Ktt c麹 :allt rattgktt li=iaks2醸爾 APBD

17 Sald題 l PⅨnegalg Kぉ adaiJ世 話ltil yalg dip面 p五l olcil Pcmcgallg K部
yan3  terdin  dan  卜ebfrara  PCniballtu  Pelnegang  Kas  yang
lllclaksanakan:llasing― nlをsille fungSi Kcuangan Dacrah

18 Pttegttg B顧 祖ga(1』轟h st義■p orttg yang din週 可uk dan diserahi tugas
lnclak/sallakan kc8iatall rCn==:● laan barallg lllllllik E)aerah di sctlap

salllall kctta Pengglllla A重 ごg紺■1l Dacrah

19_Pcncnllll“ n Dacr」 l adai■ 1l scintta pcric壺 魏禰l kas daerah dttam
pttodc tttlwl arlggど al tcltclll磯

20 Pcndapatan Dacrtt adal〔 濃 hak pcnlcHntah Dacrah yang diakui scbagai

pcnalnbah nilai kckayanil bcrsill

21 Pc■3eluttan Daerah adalah ilarlg yang kcluar daH Kas Daerah.

22 Beltta Dacr」 l adJah kewttibtt Pe■ lcHntah Dacrah yang diakui
scbagtt pellgural18 1lliai kctayttan bersih

23 Pernbiayaan ...
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23.PclllbiOyaan addah sedap pellen「 naan yang perlu dibayar kじ ulbali

価 /attu pengeluaran yang nalll dit∝ illla kembali, baik pada tallun

allttarala yttg bersttghtan■ laupun tahlllll―tFahull anggarall berikumya.

24.Sisa Lebih P釘 h軸 gall APBD Tahm Lalu radalah selisih lebih realisasi
pttdapatall terhadap FCttiSasi BclanJa D町 山 dan mttupakan
kolllponen pじ11lbiayaan.

25 Dana Cadangan adalJl dala yttlg diPcrsiapkan皿 加止 menalnpllnga

kcbutl■an yttg lnellldttan dana relatif c遣 叩 besar yang idak dapat

dibeb〔通kall dttaln satu Tahull AIl〔 発aran

26.Ner"a Dttrtt addah Laporall yallg menggambarkan posisi mengenai

郎et,kewttiban,dall ekuitas dalla ptta tattgd tertentu

27.Laporan Realisasiノ 牡lggttall adalall Laporall yang mじ1lluat perhimgan
atas pelaksanaan dari selumh yang telah dianggarkan dalam tahun

alggttm berk範 囲 ,b激k kelompok pendapataL bel輌■ mauplln
pembiayaan.

28.LTortt Arlls Kas attall Laportt yttg me町 可ikan inforlnasi
mengenai stllnber dan pcnggllnaall ktt dalaln aktivitas operasi,

江始饉v■t郷 極vestasi,ak墟 vittt pellibiayaall,dall akti、 ■tas■oll anggarall.

29.Aset Dacrah乏通滅ah sclllua harta kekayaan llllllik Daerah baik barang

bc「躙jud mauplln b領 雛g ddtt bemttud.

30_B額狙g任山巖 bttlttuCI震園ah barang non kellallgan yang dapat
diitttittktti d祖 饉dよ lllu.lpЩyal ttud flsik scrta dilniliki un如止
digull激帥 dalatt lllcnttasikall b雛 喝 attu」 asa atau digunakan tIIltuk

晦 utt lal]理 ya t∝lllttuk hよ attt kckayaall intclc回 .

31.B雲雛g Milk Dttrah頒 ねlall sernua barallg yang berttal dari pelnbelian
dmgtt dtta yallg b∝ slIIllber dari sdmlll■ ya atau sebagan dari
APBD,hib漁 ,banttan,sulnbanga吼 waktt dan kewttiball pLよ
kedga.

32.utalg Dacltt ad滅血 sttnua kcwttiball Dttall kepada pihak lait
seb鶴饉akbtt pcnyer曲狙 u彎,bttang dan atau jasa kepada Daerah
at凛 よ ib醸 1範囲 ya berd孤額 ktt ptta急ば鋤 p錮皿 dang―llndangan 3/ang
bcrlakll

33.Piutang Dacrtt adttah j覆 」藤 uallg yalg lnttadi hak Dacrm atau
keWttibm pihよ larl kepada DaeFah Sebag函 患ibat pmyttahall uan3
bNang d融 濃劉 jasa olci■ Dacrah atau akibat iamya berd器 証kan
peraれran perlmdallg―llndangan yang berlaku

34.Pttarlltt Dacrtt addtt sullua transaksl yang mengakibattan Dagah

lllellerilma daFi pihak laln squFllah llang atau lnanfaat bullilai uang

schngga Dacrtt dibebtt kewttiban ulltuk mul.bayar kembali,ddak
tellrlasuk kreditj鋤 歩a PCndek yang 12illl tettadi padaperdagallgall.
35.Rttcalla Anggaran Sab隧 1l Ktta(RASK)addah dohttcn allgg“ 廻
yang be五 si usdtt pro8ralll,kegiamn,dan allggarall sedap pcral13kat

Daef血 .

36. Dokumen
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36. Dokumen Anggaran Satuan Kerla (DASK) adalah dokumen anggaran
yang berisi Pendapatan dan Belanja setiap Perangkat Daerah yang
digunakan sebagai dasar pelaksanaan oleh Pengguna Anggaran.

BAB II
AZAS UMUM PENGELOLAAN KEUANGAN DAIRAH

Pasal 2

Pengelolaan keuangan Daerah dilakukan secara tertib, efisien, efektif,
transparan, dan bertanggung jawab dengan mernperhatikan rasa keadilan
dan kepatutan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 3

APBD rnerupakan dasar pengelolaan keuangan Daerah dalam Tahun
Anggaran tfientu.

Pasal 4

Tahun Fiskal APBD sama dengan Tahun Fiskal Anggaran pendapatan dan
Belanja Negara (APBN).

Pasal 5

(l) Sanua Penerimaan Daerah dan pengeluaran Daerah dalam rangka
desentralisasi dicatat dan dikelola dalam APBD

(2) APBD, Perubahan APBD dan perhitungan ApBD ditaapkan dengan
Peraturan Daerah dan merupakan dokumen Daerah.

Pasal 5

(l ) APBD disusun dengan pendekatan kinerja.

(2) satuan Kerja Pengguna Anggaran tidak diperkenankan menganggzu.kan
belanja unnrli program dut kegiatan yang tidak sesuai digan tugas
pokok dan fungsi yang ditetapkan.

Pasa1 7

7



Pasal 7

Daiam msnyusun APBD, penganggaran pengeluaran harus didukung

dcngrin adanya kepastran tersedianya penerimaan dalam jumlah yatg
cukup.

Sflnua pendapatan, belanj4
dalam APBD.

Pasa1 8

dan pembiayaan dianggarkan secara bruto

Pasa1 9

(1)Jttah pmぬpatan yan3 dianggarkan dalaln APBD mempakall
perkiraan yang tentlr secara rasional yang dapat dicapai unt setiap

sumber pendapatan yang bersan3kutan.

(2)Jludah beltta yang dianggarkan dalam APBD mmpakan batas
tertin3gi mは setiapjenis bdttayang bers町如血 .

(3)Setiap pttabat pengelola keuangan dacrah dilarang melakukan tindakan
yang berakibat pengeluaran atas beban APBD apabila tidak tersedia

atau tidak cukup tersedia anggaran untuk membiayal pengeluaran
tersebut.

(4)Perkiraan Sisa Lcbill Perhitungan APBD Tahun Lalu dicatat scbagai
saldo awal pencrll■ aan pernbiayaan pada APBD tahm berikumyι
Sedan3kan Кdisasi Sisa Lebih Perhittan ABPD Tahun L」 u dicatat
sebagai saldO awal penerunaan pelnbiayЯЯm pada pgubahan APBD.

Pasa1 10

Semlla Pellerimaan Daerah maupun Pengduaran Daerah dilaksanaka
melalui Kas Daerah.

Pasal 1l

(l) Pemerintah Daerah dapat menyediakan Anggaran untuk membiayai
pengeluaran yang sifatnya tidak tersangka.

(2) Pengeluaran yang dibebankan pada pengeluaran tidak tersangka adalah
untuk penanganan bencana alanr, bencana sosial dan pengeluaran tidak
tersangka lainnya yang sangat diperlukan dalam rangka
penyelenggaraan kewenangan Pemerintahan Daerah.

(3) Pengeluaran



(3) Pengeluaran lairmya yang sangat diperlukan dalam rangka
pe,nyelenggaraan kewenangan Pemerintahan Daerah sebagaimana
dimaksud ayat (2), yaitu :

a. pengeluaran-pengeluaran yang sangat dibutuhkan untuk
penyediaan sarana dan prasarana langsung dengan pelayanan
masyarakat, yang anggilannya tidak tersedia dalam Tahun
Anggaran yang bersangkutaq dan

b. pengembalian atas kelebihan penerimaan yang terjadi dalam Tahun
Anggaran yang telah ditutup dengan didukung bukti-bukti yang
sah.

Pasal 12

(l) Pemerintah Daerah dapat mempersiapkan Dana Cadangan guna
mernbiayai kebutuhan dana yang tidak dapat dibebankan dalam satu
tahun Anggaran.

(2) Dana Cadangan dipersiapkan dengan kontribusi tahunan dari
penerimaan APBD, kecuali dari Dana Alokasi Khusus, Pinjarnan
Daerah dan Dana Darurat.

(3) Pembentukan dan penggunaan Dana Cadangan sebagaimana dimaksud
pada ayat (l) ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Pasal 13

(l) Prinsip-prinsip pengadaan barang dan jasa dalam rangka pelaksanam
Anggaran Belanja Dasrah adalah sebagai berikut :

a. hemat, tidak mewah, efisien dan sesuai dengan kebutuhan teknis
yang di syaratkan/ditetapkan ;

b. terarah dan terkendali sesuai dengan kebutuhan dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsi perangkat daerah;

c. menggunakan produksi dalam negeri; dan

d. memberikan kesempatan berusaha bagi pengusaha kecil, menengah
dan koperasi.

(2) Tata cara pengadaan barang dan atau jasa dapat dilakukan dengan
metode:

a. Pelelamgan; atau

b. Pemilihan Langsung; atau

c. Penunjukan ....
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c. Penunjukan Langsung.

(3) Prosedur dan mekanisme pengadaan barang dan jasa diatur lebih lanjut
dengan Keputusan Kepala Daerah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

BAB III
PEJABAT PENGELOLA KEUANGAN DAERAH

Bagian Pertama

Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Daerah

Pasal 14

(l) Kepata Daerah adalah Pernegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan
Daerah.

(2) Selaku Pejabat Pernegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayil (l), Kepala Daerah dapat
mendelegasikan sebagian atau seluruh kewenangannya kepada
Sekretaris Daerah danlatau Pejabat Pengelola Keuangan Daeratt

Lainnya.

(3) Kepala Daerah, menetapkan Pejabat Pengelola Keuangan Daerah

dengm Keputusan Kepala DaeralL paling lambat I (satu) bulan setelah
penetapan APBD.

(4) Tugas dan fungsi Pejabat Pengelola Keuangan Daerah ditetapkan
dengan Keputusan Kepala Daerah.

Bagian Kedua

Bendahara Umum Daerah

Pasal 15

(l) Bendahara Umum Daerah menatausahakan kas dan kekayaan Daerah
lainnya.

(2) Bendahara Umum Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
bertanggungiawab kepada Kepala Daerah.

(3) Bendahara Umum Daerah menyimpan uang milik Daerah pada Bank
yang sehat dengan cara membuka rekening Kas Daerah.

(4) Pembukaan Rekening di Bank sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Daerah.

Bagran

10



Bagian Ketiga

Pengguna Anggaran

Pasal 16

(l) Pimpinan Satuan Kerja Perangkat Daerah bertindak sebagai Pengguna

Anggaran

(2) Pimpinan Satuan Kerja Pengguna Anggaran bertanggungjawab atas

fisik dan keuangan dari kegiatan yang dikelola oleh Unit Kerja yang

dipimpinnya.

(3) Pimpinan Satuan Kerja Penggrura Anggaran bertanggungjawab atas

tertib penatausahaan anggaran yang dialokasikan pada Unit Kerja yang

dipimpinnya

(4) Usulan anggaran yang diajukan oleh setiap Satuan Kerja Perangkat

Daerah yang ditetapkan sebagai Pengguna Anggaran harus didasarkan
pada Rencana Stratejik dan Rencana Kinerja Tahunan Pengguna

Anggaran yang bersangkutan.

Bagian Keempat

Pemegang Kas

Pasal 17

(l) Pada setiap Perangkat Daerah ditwuuk I (satu) Pemegang Kas yang

melaksanakan tata usaha keuangan.

(2) Pemegang Kas sebagaimana dimaksud pada ayat (l), adalah trukan
jabatan struktural dan tidak boleh rnerangkap sebagai pejabat
pengelola keuangan Daerah lainnya.

Pasal 18

(1) Dalam melaksanakantata usaha keuangan sebagaimana dimaksud pada

Pasal 17 ayat (l), Pernegang Kas dibantu beberapa Pernbantu
Pernegang Kas yang sekurang-kuranglya terdiri dari seorang kasir,

seorang pembayar gaji, seorang penyimpan uang, seorang pencatat

pembukuan, ssrta seorang pernbuat dokumen pengeluaran dan
penerimaan uang.

(2) Pada Sekretariat Daerah, Pemegang Kas ditambah seorang Pembantu
Pemegang Kas yang bertugas menyiapkan Surat Permintaan
Pernbayaran Gaji.

(3)P。 1■lCgallg… … ……… .



(3) Pernegang Kas dan Pembantu Pemegang Kas selanjutnya disebut
Satuan Pemegang Kas.

Pasal 19

(1) Pemegang Kas wajib mernpunyai rekening atas narna Satuan Kerja
Penggrura Anggaran pada Bank yang sehat, untuk menyimpan uang.

(2) Ponegang Kas dilarang menyimpan kas milik Daerah yang
diterimanya atas narna pribadi pada suatu Bank atau lanbaga keuangan
lainnya.

(3) Batas maksimal uang kas harian yang dapat disimpan di brankas pada
Satuan Pemegang Kas. ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala
Daerah.

Pasal 20

Kepala Satuan Kerja Pengguna Anggaran melakukan perneriksaan kas
yang dikelola oleh Pernegang Kas paling sedikit 3 (tiga) bulan sekali.

BAB IV
PENYUSUNAN DAN PENETAPAN APBD

Bagian Pertama

StruKM APBD

Pasal 2l

(l) Struktur APBD merupakan satu kesatuan yang terdiri dari :

a. Pendapatan Daerah

b. Belanja Daerah

c. Pernbiayaan

(2) Selisih Lebih Pendapatan Daerah terhadap Belanja Daerah disebut
Surplus Anggaran.

(3) Selisih Kurang Pendapatan Daeratr terhadap Belanja Daerah disebut
Defisit Anggaran.

(4) Juntah Pembiayaan sama dengan jumlah Surplus atau jumlah Defisit
Anggaran.

Pasa1 22
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Pasal22

(l) Pendapatan Dasrah sebagaimana dimaksud pada Pasal 2l ayat (l)
huruf a, dirinci menurut Kelompok Pendapatan yang meliputi
Pendapatan Asli Daera[ Dana Perimbangan dan Lain-lain Pendapatan
yang Sah

(2) Setiap Kelompok Pendapatan dirinci msnurut Jenis Pendapatan. Setiap
jenis Pendapatan dirinci menurut Obyek Pendapatan. Setiap Obyek
Pendapatan dirinci menurut Rincian Obyek Purdapatan.

(3) Belanja Daerah sebagaimana dimaksud pada Pasal 2l ayat (l) huruf b,
dirinci menurut bidang pernerintahan, organisasi, bagran, kelompolq
jenis belanja obyek belanja dan rincian obyek belanja.

(4) Kelompok Pembiayaan sebagaimana dimaksud pada Pasal2l ay* (l)
huruf c, dirinci msnurut jenis, obyek Penerimaan dan Pengeluaran
Pernbiayaan.

Pasal 23

Anggaran untuk membiayai pengeluaran yang sifatnya tidak tersangka
sebagaimana dimaksud pada Pasal I I disediakan dalam bagtan enggamn

Belanja Tidak Tersangka yang dikelola oleh Bendahara Umum Daerah dan
penggunaamya diberitahukan kepada DPRD.

Pasnl24

(l) Semua sumber penerimaan dan pengeluaran Dana Cadangan dicatat dan
dikelola dalam APBD.

(2) Pengeluaran untuk menutup kebutuhan sebagaimana yang ditetapkan
dalam Psraturan Daerah tentang Pembentukan Dana Cadangan
dibebankan pada Rekening Dana Cadangan.

(3) Posisi Dana Cadangan dilaporkan sebagai bagran yang tidak
terpisahkan dari Laporan Pertanggungjawaban APBD.

Pasal 25

( I ) Belanja Bagi Hasil dan Bantuan Keuamgan dianggarkan untuk
pengeluaran dengan kriteria sebagai bsrikut :

a. Tidak menerima secara langsung imbal barang dan jasa.

b. Tidak mengharapkan akan diterima kembali dimasa yang akan
datang.

c. Tidak mengharapkan adanya hasil.
(2) Penganggaran...
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(2)Pmgallggaran d鋤  lmekanisme pmyduran 3antuan Keuang田
ditetapkan dcngan Keputusan Kepda Daerah.

Pasa1 26

(1)Dalaln hal anggaran diperhrakan deisit,ditetapkan sumber‐ sumber
pじ11lbiayaan untuk mcnutup deflsit tersebut dalaFn Peraman Daerah

tentang APBD.

(2)Sumber_sumber pembiりaall scbagaimana dimaksud pada ayat(1)
dapat berasal dan Sisa Lebih Pcrhimgan ttggarat Pttualan Asct

Dacrah yang Dipisahkan,dan Pttarnan Daerah.

(3)Ddaln hJ anggaran dperklrakan surplus,ditetapkan penggunaan
surplus terscbut dalalll Pttamttm Daerah tentang APBD.

Pasa1 27

(1)Pemttntall Dacrtt daptt melttukall pttalnan yang bersulnber daFi
dalarn ncgcrl dall luar ncge● dengan persettuan DPRD

(2)PclよSanaan口司alnan sebagaimana dhaksud pada ayat(1)dilよ はall
sesuai dengan ketentuan perundang‐ undangan.

(3)Tata Ctta pcngdolaan pinJalnall Daerah ditetapkan dengan Keputusan
Kcpala Daerall

Pasa1 28

Pcm面ntah Daerah dilarang melakukall peJanJian yang bersifat
penJalrunan yang lllengakibatkan beban attt keuangan I〕 aerah.

Pasa1 29

Scllllua pembttTan yang mcttadi kewaiban Dacrab yang jatuh tempo atas

pmJalnan Daerah dlanggarkan dalaFn APBD.

PasJ 30

Pcmermtah Dacrah denga pcrsettuan DPRD dapat mencari sumber―
sumber pclnbittaan lain mdJui k可

…
a dengan pihよ―pihak lain

dcngan p五 nsip saling inenguntllllgkan

Pasa1 3 1
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Pasal 3 I

Pernerintatr Dasrah dengan persetujuan DPRD, dapat melakukan investas,

dalam bentuk penyertaan modaVpernbelian saham danlatau bentuk
investasi lainnya sepanjang hal tersebut memberi manfaat bagi pelayanan
masyarakat dan tidak mengganggu likuiditas Pemerintah Daerah.

Pasal32

Pemerintah Daerah dapat memberikan dan menerima hibah dengan
persetujuan DPRD.

Pasal 33

Format, Struktur, dan Kode Rekening APBD ditetapkan dengan Keputusan
Kepala Daerah.

Bagian Kedua

Proses Penyusunan APBD

Pasal 34

(l) APBD ymtg disusun dengan pendekatan kinerja sebagaimana
dimaksud pada Pasal 6 memuat :

a. Sasaran yang diharapkan menurut fungsi Belanja.

b. Standar pelayanan dan perkiraan biaya saruan komponen kegiatan
yang bersangkutan.

c. Bagian Pendapatan APBD yang digunakan untuk Belanja
Administrasi Umum, Belanja Operasi dan Perneliharaaq Belanja
Modal, Belanja Bagi Hasil dan Bantuan Keuangan, serta Belanja
Tidak Tersangka.

(2) Untuk mengukur kinerja keuangan Pemerintah Daerah disusun Standar
Analisa Belanj4 Tolok Ukur Kinerja dan Standar Biaya yang
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Daerah.

Pasa1 35

(1)DJaln rangka mcnyiapkan Rancangan
bcrsalna‐ salna dengan DPRD mcnyusun
APBD.

APBD, Pemerintah Daerah
Arah dan Kebijakan Umum

(2)DalaIIl



(2) Dalam menyusun Arah dan Kebijakan Umum APBD sebagaimana
dimaksud pada ayat (l ), diawali dengan penjaringan aspirasi
masyarakat, berpedoman pada Rencana Stratejik Daerah dan/atau

dokumen perencanairn Daerah lainnya yang ditetapkan Daerah, serta
pokok-pokok kebijakan nasional

(3) fuah dan Kebijakan Umum APBD yang telah disepakati sebagaimana

dimaksud pada ayat ( I ) dituangkan dalam suatu Nota Kesepahaman.

Pasal 36

(l) Berdasarkan Arah dan Kebijakan Umum sebagaimana dimaksud pada
Pasal 34 ayat (3), Kepala Daerah menyusun Strategi dan Prioritas
APBD.

(2) Berdasarkan Strategi dan Prioritas APBD sebryaimana yang dimaksud
pada ayat (1) dengan mernpertimbangkan kondisi ekonomi dan
keuangan Daerah.

Pasal 37

(l) Untuk menyusun Strategi dan Prioritas sebagaimana dimaksud pada

Pasal 35 ayat (l ), dibentuk Tim Anggaran Eksekutif.

(2) Stuktur organisasi. tugas pokok dan fungsi Tim Anggaran Eksekutif
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Daerah.

Pasal 38

( I ) Strategi dan Pnoritas sebagaimana dimaksud pada pasal 37 ayat (l)
memuat Target Kinerja dan pagu belanja per Bidang Pemerintahan,
dan Satuan Kerja Pengguna Anggaran yang ditetapkan dengan
Keputusan Kepala Daerah.

(2) Keputusan Kepala Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
digunakan sebagal pedoman bagi Satuan Kerja Pengguna Anggaran
dalam menyusun Program, Kegiatan dan Anggaran yang dituangkan
dalam Formulir Rencana Anggaran Satuan Kerja (RASK).

Pasal 39

( I ) RASK yang telah disusun oleh Satuan Kerja Pengguna Anggaran
disampaikan kepada Tim Anggaran Eksekutif untuk dievaluasi.

(2) RASK yang telah dievaluasi sesuai dengan Arah dan Kebijakan Umum
serta Strategi dan Prioritas APBD yang telah ditetapkan, selanjutnya
oleh Tim Anggaran Eksekutif digunakan sebagai dasar penyusunan
Rancangan APBD.

Bagian Ketiga
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Bagian Ketiga

Proses Penetapan APBD

Pasal 40

(l) Kepala Daerah mengajukan Rancangan Peraturan Daerah tentang

APBD, disertai penjelasan dan dokumen-dokumen pendukuugnya

kepada DPRD paling lambat minggu pertama bulan Oktober tahun

anggaran sebelumnya.

(2) Sebelum Rancangan Peraturan Daerah sebagaimana dimaksud pada

ayat (l) dibahas, DPRD mensosialisasikan kepada masyarakat unhrk

mendapa&an masukan.

(3) Penetapan persetujuan DPRD mengenai Rancangan Peraturan Daerah

tentang APBD dilakukan selambatlarnbarnya satu bulan sebelum

tahun anggaran yang bersangkutan dilaksanakan.

(4) Apabila DPRD tidak menyetujui Rancangan Peraturan Daerah

sebagaimana dimaksud pada ayat (l), untuk mernbiayai keperluan

setrap bulan Pemerintatr Daeratr dapat melaksanakan pengeluaran

setinggr-tingginya sebesar angka APBD tahun anggaran sebelumnya

Pasal 4 I

Rancangan Peraturan Daerah tentang APBD yang telah disetujui oleh

DPRD, ditetapkan oleh Kepala Daerah menjadi Peraturan Dasrah tentang

APBD.

Pasal 42

(1) Tim Anggaran Eksekutif menyusun Rancangan Keputusan Kepala
Daerah tentang Penjabaran APBD, RASK ditaapkan menjadi DASK,
berdasarkan Peranran Daeratr tentang APBD.

(2) DASK sebagaimana dimaksud pada ayat (l) memuat Pendapatan dan

Belanja setiap Perangkat Daerah yang digunakan sebagai dasar

pelaksanaan oleh Pengguna Anggaran.

Pasal 43

Keputusan Kepala Daerah tentang Peniabaran APBD dan Potaapan
DASK paling lambat 1 (satu) bulan setelah Peraturan Daerah tsntang

APBD ditetapkan.

Bagran Keempat
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Bagian Keempat

Perubatran APBD

Pasal 44

(l) Perubahan APBD dilakukan sehubungan dengan :

a. Kebijaksanaan Pemerintah Pusat dan/atau Pemerintah Daerah yang
bersifat StrateJik.

b. Penyesuaian akibat fidak tercapainya targa penerimaan Daerah
yang ditetapkan dalam APBD.

c. Terjadinya kebutuhan yang mendesak.

(2) Hal-hal yang menjadi latar belakang Perubahan APBD, dibahas
bersama antara Pemerintah Daerah dengan DPRD dan selanjufrrya
dituangkan dalam Perubahan Arah dan Kebijakan Umum.

(3) Perubahan Arah dan Kebijakan Umum APBD sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dituangkan dalam suatu Nota Kesepaharnan.

Pasal 45

(l) Berdasarkan Perubahan Arah dan Kebijakan Umum sebagaimana
dimaksud pada Pasal 44 ayat (3), Kepala Daeratr menyusun Perubatran
Strategi dan Prioritas APBD.

(2) Berdasarkan Perubahan Strategi dan Prioritas APBD sebagaimana
yang dimaksud pada ayat (l), Pemerintah Daerah manyiapkan
Perubahan Rencana Kine{a Daerah dan Rancangan Perubahan APBD.

Pasal 46

( I ) Perubahan Strategi dan Prioritas sebagaimana dimaksud pada pasal 45
ayat (l) memuat Perubahan Target Kine{a dan perubahan pagu
anggaran per Bidang Pemerintahan, dan perubahan Satuan Ke{a
Pengguna Anggaran yang ditetapkan dengan Keputusan Kepala
Daerah.

(2) Keputusan Kepala Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (L)
digunakan sebagai pedoman bagi Satuan Kerja Pengguna Anggaran
dalam menyusun Perubahan Program, Kegiatan dan Anggaran yang
dituangkan dalam Formulir Rencana Anggaran Satuan Kerla (RASK).

Pasal 47

Rancangan Perubahan APBD memuat anggaran daerah yang tidak
mengalami perubahan dan yang mengalarni perubahan.

Pasa1 48
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Pasal 48

(l) Kepala Daerah menyampaikan rancangan perubahan ApBD disertai
Nota Keuangan Perubahan APBD kepada DPRD untuk mendapat
persetujuan.

(2) DPRD menyetujui Rancangan Perubahan APBD untuk ditetapkan
menjadi Perubahan APBD dalam Rapat Paripurna.

(3) Penrbahan APBD ditetapkan dengan peraturan Daerah tentang
Perubahan APBD selambatJambatrya 3 (tiga) bulan sebelum tahun
anggaran berakhir.

BAB V

PELAKSANAAN APBD

Bagian Pertarna

Pendapatan dan Belanja

Pasal 49

(l) Satuan Pemegang Kas wajib menyetor seluruh uang yang diterimanya
ke Bank atas nama Rekaning Kas Daerah paling lambat satu hari kerja
sejak saat uang tersebut diterima.

(2) Dalam frrngsinya sebagai panerima pungutan Daerah, Satuan pemegang

Kas dilarang secara langsung murggunakan uang yang diterimanya
untuk mernbiayai Pengeluaran Perangkat Daerah.

Pasal 50

(l) Dalam rangka pelaksanaan pemungutan Pajak Daerah dapat diberikan
biaya pernungutan kepada Satuan Kda yang melaksanakan kegiatan
pemungutan Pajak Daeratr setinggi-tingginya 5o/o (lima persen) dari
realisasi psndapatan Pajak Daerah.

(2) Sebagian pendapatan dari Retribusi Daeralt yang telah disetorkan ke
Kas Daeratr dapat digunakan untuk membiayai kegiatan yang berkaitan
dengan retribusi Daerah oleh Satuan Kerja yang bersangkutan.

(3) Penetapan dan pelaksanaan biaya pernungutan pajak Daerah dan
sebagian pendapatan dari Retribusi Daerah sebagaimana dimaksud
padaayat (l) dan (2) ditaapkan dengan Keputusan Kepala Daerah.

Pasal 5l

(l) Setiap Satuan Ke{a Pengguna Anggaran yang mempunyai tugas
memungut dan/atau menerima Pendapatan Daerah wajib melaksanakan
intensifi kasi dan ekstensifi kasi pemungutan pendapatan tersebut.

(2) Semua
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(2) Semua manfaat yang bernilai uang berupa komisi, rabaf potongan

h*gu, bunga atau dengan sebutan nama lainnya sebagai akibat dari
parjualan dan/atau pengadaan barang atau jasa Daerah dan dari
panyimpanan danJatau penempatan uang Daerah merupakan
Pendapatan Daerah.

Pasal 52

( I ) Untuk meningkatkan pendapatan, Pemerintah Daerah dapat
mandepositokan dana yang belum terpzrkai dalam tahun anggaran

begalan dengan tetap memperhatikan aspek keamanan dan

menguntungftan serta terjaminnya likuiditas keuangan Daerah.

(2) Pernerintah Daerah dilarang mendepositokan dananya dalam Deposit
on Csll(DOC).

(3) Deposito sebagaimana dimaksud pada ayat (l) ditetapkan dengan

Kepufusan Kepala Daerah.

Pasal 53

(l) Tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas beban APBD tidak
dapat dilaliukan sebelunr ditetapkan dalam Peraturan Dasrah tentang

APBD dan ditempatlian dalam l.embaran Daerah.

(2) Tindakan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) tidak termasuk
penerbitan surat keputusan yang berkaitan dengan kepegawaian yang

formasinya sudah ditetapkan sebelumnya dan kebutuhan yang sangat
penting yang sifatnya mendesak.

Pasal 54

Untuk setiap pengeluaran atas beban APBD diterbitkan Surat Keputusan
Otorisasi (SKO) atau Surat Keputusan Lainnya yang disamakan dengan itu
oleh Pejabat yang berwenang.

Pasal 55

(1) Setiap pembebanan APBD harus didukung oleh bukti-bukti yang

lengkap dan sah mengenai hak yang diperoleh pihak yang menagih.

(2) Setiap orang yang diberi wewenang menandatangani dan atau

mengesahkan surat bukti yang menjadi dasar pengeluaran atas beban

APBD, bertanggunglawab atas kebenaran dan akibat dari penggunaan

bukti tersebut.

Pasa1 56
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Pasa1 56

(1)Penggllna Anggaran Daerah mengttukan Surat Perlruntaan Pelnbayaran

(SPP)untt melaksanakan pengeluaran sebagaimana dimaksud Pada
Pasa1 55

(2)Selwtt pembayaran yang membebani APBD dila山 よan dengan Surat
Perintah Mclnbayar Beban Tettp(SPM… BT)dan surat Perintah
Membayar Pengisian Kas(SPM‐ PK)

(3)Pengttuan pengeluarall kas untt pcmbayaran bcban tetap dilak■ lkan

dengan Surat P。 111lintaan Pembayaran Bcban Tetap(SPP― BT).

(4)Pellgttuan pengeluaran kas untt penglsian kas pada/oleh Satuan
Pelnegang Kas dilakukan dengan Surat P… taan P口 1lbayaran
Pengisian Kas(SPP‐ PK)

(5)SPM―BT dan/atau SPM…PK scbagaimana dunaksud pada ayat(2)
diserahkan kepada Bendallarawan Umtlln Daerah lln枷 止 diterbitkan cek

yang akan dica■kan di bank atas beban rekening Kas E)acFah.

Pasa1 57

(1)Kepda Daerah dapat ndakukan pergcscran anggaran d」 aln APBD.

(2)PergeSCran scbagallllalla dimaksud pada ayat(1)diperkcnallkan hallya
untuk allggaran pada nnciall obyck bel田 ja ddaln obyek belttja yang

berkenaan.

(3)MekaniSme pergeseran APBD tersebut ditetapkan dengan Keputusall
Kepala Dacrah.

Pasa1 58

(1)Gtti Kepda Daerah,Wakil Kep」 a Daerah dan PegawJ Negeri SipH
Dattah dibebankan dalaln APBD.

(2)PegaWai Nege」 Sipil Daerall dapat diberikall tanbahall penghttilan
berdasarkan   pertlmbangan   obyektif   dengan   m011lperhatikan

k011larnpuan Keuangan Daerah sesuai dengan ketentuan perllndan3‐

undangall yang berlaku.

(3)PegaWal Negcn Sipil Dacrah yang dipcrbantukan pada BUMD dallr/atau
unit usaha lttmya gttmya mcnJadi beban BUMD atau ulnt usaha yang

bersangkutan.

(4)Pembiayaan pensiun Pegaw面 Negen Sipil Dacrah yang dian3kat olch
Pelnerintah Daerall m呵 adi tanggllngJawab Dacrah.

3agian Kedua.… ………………・
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3agian Kedua

Pcngc101aan Barang Milik Daerah

Pasa1 59

°
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Pasa1 60
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Pasa1 61

撻風::歯Is』li[Fi唖lmgan pers∝
可畷11l DPRD dapat mencttpkan surat

a.Penghapusan tagihan Daerall sebagian atau sduruhnya

b.Persettuan penydes洒an sengketa Pcrdata secara dam」 ,dan
c.Thdakan huk■ lm ittn mcngen」 barang面 lik Daerah.

Pasa1 62

°
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(3)Barang‐barang Daerah yang dihapuskan sebagaimana dimaksud pada
ayat(1)dan(2)diselesaikan melalui pelelallgan llmut peldallgan

terbatas,penJudan,融 ar guling,disIImbangkan/dihibahkan kepada
pihak lain dan/atau dilnusnahkan.

(4)Hasil pelelangan,penjualaL dan selisih lebih nilai mar guling barang
Daerah scbagaimana dimaksud pada ay江 (3)hams diSetorkan
sepenkya ke Kas Daerah.

(5)MekaniSme penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat(1),di血
sesual dengan peraman perundang‐ mdangan.

Pasa1 63

(1)Kendaraan di=.誘 yang digunakan oleh Kepda Dttdち Wakil Kepda
DmaL Pimpinan dan Ang3ota DPRD yang bermur S(lima)tahun
atau lebih dapat dttud hamya l(satu)t面 t kepada yang腱 悶腱麟ut田
setelah masajabatttnyabeFanir.

(2)K"da DaeFah,Wttil Kepda DaeFah,Pilmptt dan Ang80ta DPRD
sebagalmana dimaksud pada ayat(1),telah mmpmyd masa bakti
minim」 5(lim→ tahm.

(3)Pttjudan kcndaraan perorangan dinas scbagamalla dimaksud pada
ayat(1)ddak b01eh mengganggu pelaksanaan tugas dinas di dacrall.

Pasa1 64

(1)Kendaraan dhas diluar ketentuan yang ditctapkan pada Pu1 63 ayat

(1)karena msak dan ddak e■ sien l[顧 bagi keperlllall dinas atau yang

telah berumllr 5(lima)tahm keatas dapat djual kepada Pegaw激
Negeri Sipil Daerah yang telah mmenuhi masa ktta senan3‐
kurangnya 15(lima bdas)tahun.

(2)PegaWJ Negeri Sipil Daerah pernegalg kendraan dinas yang akan
melnasuki pensiun,mendapat prioHtas untuk meEnbeli kendaman dillas.

Ptta1 65

(1)Rurnah Dinas Dacrall yang dttat dJual addah Rulnah Dintt Da釘 髯11

3010ngan III

(2)Rumah Dinas Daerall sebagttmalla dimaksud pada ayat(1)dapat duual
kepada Pegawai Negeri Sipil Daerah, y戯 lg Fnemegang SuFat lJn
Penghunian(SIP),telah menttulli rlmah dilnaksud pding sedikit 10

(SepJuh)tahun sertametllpllnytt masa ktta 10(Sepduh)tahun.

(3)Rumah Dinas Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat(1)ddak dalam
sengketa.

Ｏ
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(4) Rumah Dinas Daerah yang dibangun diatas tanah yang tidak dikuasai
oleh Pernerintah Daerah, maka untuk perolehan hak atas tanah tersebut
harus diproses tersendiri sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(5) Penjualan Rumah Dinas Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
dilakukan setelah mendapat persetujuan DPRD.

Pasal 66

(l) Apabila Rumah Dinas Daerah Golongan III sebagaimana dimaksud
pada pasal 64 ayat (1) drlual kepada Pihak Ketiga, kepada penghuni
rumah pemegang SIP diberikan kompensasi.

(2) Besarnya nilai kornpensasi dan jangka waktu pengernbalian Rumah
Dinas Daerah kepada Pemerintah Daerah ditetapkan dengan Keputusan
Kepala Daerah.

Pasal 67

Dalam hal pengelolaan barang Daerah yang menghasilkan Penerimaan,

maka seluruh Penefimaan tersebut disetor langsung ke Kas Dasrah.

Pasal 68

(1) Satuan Kerja Pengguna Anggaran/barang bertanggung jawab atas
pengamanan barang Daerah yang berada dalam kewenangannya.

(2) Barang Daerah dapat diasuransikan sesuai dengan kemampuan
Keuangan Daerah.

(3) Tata cara pelaksanaan asuransi barang daerah ditetapkan dengan
Keputusan Kepala Daerah

Bagian Kedua

Sistem Akuntansi Kcuangan Daerah

Pasa1 69

(1)SiStem akuntansi yang melipud proses pencatatat pellggolongan,
penattiran, peHngkasan 廿狙隧ksi atau kttadian keuangan serta
pelapOran keuangan ddaln ranょ a pelakSanaan APBD,dilaksanakan

sesuai dengan standar akuntansi yang belterlnla umllm.

(2)Sisteln akuntand sebag」mana dimaksud pada ay江 (1)ditetapkan
dengan Keputusan Kepala Dacr血 .

BAB Vl…
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BAB VI

KEDUDUKAN KEUANGAN DPRD

Pasal 70

(1) Kedudukan keuangan Pirnpinan dan anggota DPRD berpedoman pada
ketentuan perundang-urdangan.

(2) RASK DPRD dan Sekretariat DPRD disusun oleh Sekretaris DPRD
berdasarkan Rencana Kerja Tahunan DPRD yang ditetapkan oleh
Pimpinan DPRD.

(3) Anggaran Belanja DPRD dan Sekretariat DPRD merupakan satu
kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari APBD.

(4) Mekanisme penlusunan RASK DPRD dan Sekretariat DPRD serta
pengeioiaan keuangan DPRD diberlakukan sama dengan Satuan Kerja
Pengguna Anggaran lainnya.

(5) Sekretaris DPRD melakukan penatausahaan dan menyusun laporan
keuangan DPRD dan Sekretariat DPRD selaku Pengguna Anggaran.

BAB VII

KEDUDUKAN KEUANGAN KEPALA DAERAH DAN WAKTL
KEPALA DAERAH

Pasal 7l

(l) Besarnya gaji dan tunjangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
selak-u Pejabat Negara berpedoman pada ketentuan perundang-
undangan.

(2) Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah tidak dibenarkan menerima
penghasilan atau fasilitas rangkap dari Pemerintah Daerah.

?asal72

Kedudukan keuangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah ditetapkan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan

Pasal 73

Sekretaris Daerah melakukan penatausahaan dan menyusun laporan
keuangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.

BAB Vill.
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BAB VIIT

PERTANGGUN GJAWABAN KEUANGAN DAERAH

Bagian Pertama

Laporan Keuangan Pengguna Anggaran

Pasal T4

(l) Setiap triwulan Kepala Satuan Kerja Pengguna Anggaran wajib
menyampaikan Laporan Keuangan kepada Kepala Dasrah.

(2) Mekanisme dan prosedur pelaporan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditetapkan dengan Keputusan Kepala Daerah.

Bagian Kedua

Laporan Keuangan Kepala Daerah

Pasd 75

(l) Kepala Daerah menyampaikan Laporan Realisasi Semester Pertama
APBD dan prognosis untuk 6 (enam) bulan berikutnya

(2) Laporan sebagaimana dimaksud dalam ayat (l) disampaikan kepada
DPRD selambat-larnbatnya pada akhir Juli tahun anggaran yang
bersangJotan untuk dibahas bersama antara DPRD dan Kepala Daerah.

Pasal T6

( I ) Kepala Daerah rnenyampaikan laporan pertanggungiawaban
pelaksanaan APBD kepada DPRD paling lambat 6 (enam) bulan
setelah tahun anggaran berakhir,

(2) Laporan sebagarmana dirnaksud ayat (1) disampaikan setelah diperiksa
oleh Badan Perneriksa Keuangan.

(3) Laporan sebagaimana dimaksud ayat (l) meliputi Laporan Realisasi
atau Perhitungan APBD, Nerac4 Laporan Arus Kas, dan Catatan atas
I-aporan Keuangan yang dilampiri dengan laporan keuangan
perusahaan daerah.

Pasal 77

Penilaian atas laporan pertanggungiawaban pelaksanaan APBD didasarkan
pada Arah Kebrjakan Umum dan/atau Perubahan Arah Kebrjakan Umum
APBD.

BAB IX
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BAB IX

PENGAWASAN DAN PEMERIKSAAN EUANGAN DAERAH

Pasa1 78

(1)DPRD mdakukall penga■ 7asan atぉ pdaksallaall APBD lln融
mCttalnm pencap譴 an Arah dan Kebjakan Umuln APBD yang telah
disepakatl bersaFna antara Pelnermtah Dacrah dan DPRD.

(2)PengaWasan scbag面 mana dimaksud pada ayat(1)dilakukan terhadap

laporan yang disalnpaikan  Kepala Daerah dan bukan bersifat
pemodksaan.

Pasa1 79

(1)KepJa Dacrall mengangkat Pttabat yallg bdugas melよ麒an
pengawasan intemal pengelolaan keuangan I〕 aerah.

(2)Pttabtt pengawas intemJ pengdolaan kcuangan Daerah sebagdmana
dimaksud pada ayat(1)yatu aparat Badtt Pcngawas Daerah dan ddak

dlperkenttan meranttap Jabttan lain di pelnerlntahan Daerah・

(3)PttalDtt pmgawas interlld pmgelolaan keuangan Daerah sebttalmana
diln麒艶d pada ay威 (1)mdttOrkan httil pengawttamya kepada
Kepala D]誠 all d創l keptta Lembtta Pengawasan Fungsiond
Pemttntah L西懸ya sesutt dengtt ketenttall peFundang‐ undangan
yang berlaku

Pasa1 80

(1)KepJa Daerah dapa memberikan ttln kepada Aparat Pengawasan
Fungsional  Pclnenntah  iainnya  yang    berdasarkan  peraman
perllndang‐ undangan mempunya kewenangan untuk mdakukan fungJ
pengawasan atas pengelolaan Keuangan l〕 aerah

(2)Sebdum dan sesudah mdakukan pengawasan,aparat pengawasan
fungsional sebagdmalla dimaksud pda ayat(1)mel山 磁an koordinasi
dengan Badan Pengawas Dacrah

(3)Hasil pengawasan sebag」mana diIIlaksud pada ayat(1)dSalnpaikan
kepada Kepala Daerall

Pasa1 8 1

Peraman Dacrah tcntang APBD, Perubahan APBD dan Perhitlmgan
APBD bcserta lampiran dan Keputllsan Kepala Daerah tcntang
pttjabaralmyι  disalnpakan kcpada Gub.11lur Smatera Utta paling
lambat 15(lima belas)harI Setelah ditctapkan.

BAB X
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BAB X

KERUGIAN KEUANGAN DAERAH

Pasal 82

(l) Setiap kerugian Daerah, baik yang langsung maupun yang tidak
langsung sebagai akibat perbuatan melanggar hukum dan/atau
kelalaian harus diganti oleh yang bersalah dan/atau yang lalai.

(2) Setiap Pimpinan Satuan Kerja Pengguna Anggaran wajib melakukan
tuntutan ganti rugi segera setelah diketahui bahwa dalam Satuan Kerja
Pengguna Anggaran ymg dipimpinnya terjadi kerugian akibat
perbuatan dari pihak manapun.

Pasal 83

( I ) Kepala Daerah wajib melakukan tuntutan ganti rugi atas setiap kerugian
yang diakibatkan oleh perbuatan melanggar huk'um atau kelalaian
Pejabat Pengelola Keuangan Daerah.

(2) Penyelesaian kerugian sebagaimana dirnaksud pada ayat (l) dilakukan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB XI

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 84

Sernua keteltuan peraturan pengelolaan keuangan daerah dinyatakan
masih tetap berlaku, sepanjang tidak bertentangan dan/atau belum
diganti dengan peraturan yang baru, berdasarkan peraturan daerah ini.

Ketentuan mengenai pengakuan dan pengukuran pendapatan dan
belanja berbasis akrual paling lambat berlaku mulai tahun 2006.
Selama pengakuan dan pengukuran pendapatan dan belanja berbasis
akrual belum dilaksanakan, digunakan pengakuan dan pengukuran
berbasis kas.

BAB XII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 85

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraruran Daerah ini, akan diatur
lebih lanjut dengan Keputusan Kepala Daerah.

(2)Peraturan

(2)
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DisctuJ」 01ch DPRD Kabupaten Lan3kat
Nomor i04/SK/DPRD/2004
Tar138al:28 Januan 2004

Diundan3kan di:Stabat

Pada tanggal   : 10ヽ〔aret 2004

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN

dto

Drs H MASRIZEIN

LEMBARAN DAERAH KABLIPATEN

TAHUN  :  2004

NOMOR :  01

SERI   : “A“

(2) Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan
Peraturan Daerah ini dengan penernpatannya dalam Lernbaram Daerah
Kabupaten Langkat.

Disahkan di  :Stabat

Pada Tanggal :10 Maret 2004

BUPATILANGKAT

dto

H.SYAMSUL ARIFIN,SE
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PENJELASAN

PERATURAN DAERAH KABuPATEN LANGKAT

NOMOR I TAHUN 2004

TENTANG

POKOK POKOK PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH
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〕譜甜Ⅷオ
SttF鴨鮮常(yttg mdtt ettr dbdょ

山田菊よJmu“
pemenlltahall面帥hubШg田鳥uangm m譜:」‰1器瞥dr‰鳳計tw
罵[鯖ガ:棚濯」ふ紺翼ぷ:靭果

g Peme五 mahan Daertt dtt Undang… Undmg

朧 〃懺 釧 ∫‰ 酬 電 l∬ 器 ir:]儡 鸞 棚 静 慰 離

Pertturall PelneHntah yang menye■江nya bukan hanya pada kenginan llntt melimpahkan

kewcnttgan dan pembiayaan d面 Perncrintah Pusat kcpada Pelnerintah Daerah,melalnkan

濫 d慇 酬 淵 負 e躙 ‰ 肌

鍔   
出 識 蹴

pciayanan kcpada masyarakat.Hal ini pada

lllav節よat Kabupatcll Lan3ktt dewasa ini.Sttdan dengall ha terseb吼 maka sistern

pcngelolaall Keuangan Dacrah Kabupaten Langkat haruS malnpu mengakomodiF tuntutan

Unda13-ulldallg dtt asp■ asi masyarakat terscbut,ydtu terbentuknya semangat desentralisasi,

dcl■ o貯atisasi, trallSparasi, dan akuntanbilitas dalaln proseS pcnyelenggaraan pelnerintahan

pada tllllumnya dan proSes pengelolaan Keuangan Dacrah pada khususnya.

Sistcl■ pellgelolaan Keuallgan Dacrah pada dasarnya nlcrupakan sub sistcI.l dan sistern

PCnyCienggal・ aan pel■ erlntahan sebagailnana telah ditegaskan pada Pasa1 78 sampai dengan

Pasa1 86 undang‐Undang No.22 Tahun 1999 Hal ini berartl bahwa perlu adanya suatu
keseimballgtan yttg lebih transparan dall be■ angglln』 awab dalam pendistribusian
l(c、vcllallgan, pembiayaan, dan penataan sist。 11l pengelolaan keuangan yang lebih dalarn

nlcttηudkall pelaksanaan otOnomi Daerah secara Opdmal Sesuai dinamika dan mmtutan
l■器y霞よat yang tCruS bCrkembang.Sttalan dengan hal tersebut sudah barang tentu
pelaksaloan OtOnOmi Daerah tidak hallya dapat dilihat d面  berapa besar Dacrah akan
lllcmpcrOlch dalla pe五 mbangan dari Pcme五 ntah Pusat,tetapl hal tersebut harus diimban31
dcllgall seJauh malla illstrumen atau sistelm penge101aan Keuangan Daerah ini mampu

nlclliberikan nuarlsa manttemen keuangan yang lebih adil,rasiond,transpartt partisipatif

dan bcltanggun3a、 vab.

Perattran Pclnenntah Nomor 105 Tahun 2000 tentang Pengelolaan dan Peianggllnttawaban

Kcuangan Dacrah telah lnenggarlskan bcberapa keleluasaan bagi Pclnerintah E)aerah dalam

lllCllCtapkan prOduk pengattan rnengend hal― hal sebagai b.I.kuti

a Tugぉ dall fungsi scdap Paabat Pcngelola Keuangan Daerall ditetapkan dalalI Pcraturan
Dacrah{PasJ 3 ayat(2)}.

b APBD,Perubahan APBD dan PerhitLlngan APBD ditetapkan dengan Peraman Daerah

{Pasa1 7 ayat(2)}

c  Kctcntuan tentang Pokok‐ pokOk pcnge101aan Keuangan Daerah dianr dengan Peraturan
Dacr曲 {Pas」 14り江(1)}

d. Sistem

う
０



d. Sistern dan prosedur pengelolaan Keuangan Daerah diatur dengan Keputusan Kepala
Daerah {Pasal 14 ayat (3)} .

e. Sumber-sumber pembiayaan lain dan investasi diatur dengan Peraturan Daerah {Pasal 19

ayat (4)) .

f Pengadaan barang dan jasa atas beban APBD diatur durgan Keputusan Kepala Daerah

{Fasal 32 ayat(2)l .

g. Sistan dan prosedur pertanggungjawaban Pejabat Pengelola Keuangan Daerah {Pasal 32

ayat (2)) .

Ir. Ketentuan mengenai ganti rugi diatur dengan Peraturan Daerah {Pasal 46 ayf(Z)l .

Keleluasaan ini memungkinkan Daerah untuk menetapkan Peraturan Daerah tentang

Pok';k-pokok Pengelolaan Keuangan Daeratr beberapa antar Daerah yang satu dengan Daerah

lainnya sepanjang hal tersebut masih sejalan dan tidak bertentangan dengan peraturan perundang

- undangan yang lebih tinggi. Hal ini juga dimaksudkan agar Daeratr secara terus menerus

clapat mernaksimalkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan daerah berdasarkan

keadaan, kebutuhan dan kemampuan yang ada.

tI. I'ENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pasal I

Cukup Jelas

Pasal 2

Cukup Jelas

Pasal 3

APBD merupakan rencana pelaksanaan semua Pendapatan Daerah dan sernua Belanja
I)aerah dalam rangka pelaksanaan desenfralisasi dalam tahun anggaran tertentu. Dengan
demikian, pemungutan semua Penerimaan Daerah dalam rangka pelaksanaan desenfialisasi
bertujuan untuk memenuhi target yang ditetapkan dalam APBD. Semua pengeluaran daerah
dan ikatan yang mernbebani daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi dilalorkm
sesuai dengan jurnlah dan sasaran yang ditetapkan dalam APBD, sehingga APBD menjadi
dasar bagi kegiatan pengendalian, pemeriksaan dan pengawasan Keuangan Daerah.

Pasa1 4

つ
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Fasal 4

Cukup jelas.

F'asal 5

Ayat (1)

Semua penerimaan dan pengeluaran dalam rangka Desentralisasi adalah Pen€rimaan
lJaerah dan Pengeluaran Daerah yang tidak berkaitam dengan pelaksanaan Dekonse,ntasi
nlaur Tugas Pernbanfuan.

Aval(2)

Cukupjdas.

■,s』 16

Ayat(1)

An瞬紺帥 dengtt pendekatan kintta addah Suatu dsttm anggaran yang mengutanaka■
upγ a pencapdan hasil ktta atau ο

““
θ″θ dari perencanaan dokasi biaya山田′″″′yang

ditetapkan,

Ay顧 (2)

Cttklpjel鶴

P′ts湖 7

Cukup Jelas

l'■sa1 8

Yttg dimaksud dengan diallggarkan secara bruto dalam pasal ini adalah jttah
kcsel田山an hak dan/amu kewaJiban Daerah yang direncanakarn dalaln l cSatu)tahm
anggaran、

1・孤」 9

Ay誠 (1)

Ctikup Jclas

Ayat(2)

Cukup Jelas

Ayat(3)

Cukup Jelas

Ayat(4)。 ..…・・・… ……

■
Ｊ
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Ay激 (4)

Cukup Je13S

,おぅ3a110

(1(lkup Jel器

|■ sai lI

A)額 (1)

〔it』 kllp Jelをs

iy醸 (2)

,ヽこktip JclaS

fヽ IRす (3)

Ci魔 1lp Jclas

F=|,1、 [12

.へyat(1)

Dttta cadangalll digimakan untuk lnel■
t

m

Ay江 (2)

Cukllp Jelas

Ayat(3)

Cじkup Jelas

lPagal i 3

1ntyat(1)

(「 tlkup Jcl田

34
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Ayat(2)

a Pddangan addah pengadaan baranttaSa yang dilttan sura terbuka unmk ulnuln
dengan pengulllulnan secara luas mclalui media cetak dan papan pellgulnulnan resIIll

llntuk penerangan ulnulln serta media elebonit sehingga masyarakat luas/dunia usaha

yang berFmat dan melnenuhi kualiflkasi dapat mengikutinya.Bila c」on penyedia

baranttasa diketahui terbttas jttdahnya karena karakteristik,kompleksitas dan atau

kecangghall tcbologi pekttaamya dan amu kdan3kaan tenaga ahli ttau terbttasnya

pcrusahaan yang lnalnpu melaksanakan pekttaan terseb吼 pengadaan baranttaSa tetap

dilakukan dengan cara pclelangan.

b Pelniman langSung addah pengadaan baranttasa tanpa meldui pdelangan dan hanya

dilkuti oleh penyedia b肛可 lasa yang memenuhi syarat yang dilttan dengan cara
membandin3kan penawaran dan melakukan negosiasi,baik telcis maupun hargι
scttgga diperolch hargayang wttar dan secara ld血 s dapat dipertanggunttawabkan.

c Pcnun」 ukan langsllng adalah pengadaan bar理
=aSa dengan cara menunJuk langsllngkcpada l(認 m)penyedia ba圏喝石aSa.

Aya置 (3)

Cllkup Jelas

:〕 asal i 4

Ay震 (1)

KckuttЯ,1l llmum Pengelolaan Keuangan E》 aerah meliputl antara laln hgsi perencanaan

umuln, 知ngJ penyustulan anggaran.fungJ peIInungutan Pcndapatat hngsi
pcrbendaharaall ulnllm Daerah, fungsi penggunaan anggaran, serta bgsi pengawasan dan

pertttggmttawaban.

Ayat(2)

DJ劉■ rangka eisiensi dan efektivitas pengelolaan Kuangan Daett Kepda Daerah
IIlendelegasikan sebagian atau selШ血 kewenangamya kepada Peran3kat Pengelola
Kcuangan Dacrah.

Ke、venangan yang didelegasikan ttal adalah kewenangan yang berkaitan dengan tugas

scbagai Bendahara Umuln Daerah.

Seはct証s Daerah atau pimpinan Peran3kat Pengdola Keuangan Daerah bertanggunttawab

kepada Pclllcgang Kekuasall Umurn Pengelolaan Keuangan Daerah.

Ayat(3)

Cukllpjdas

Ayat(4)… ……………….
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Ayat (4)

Cukup jelas

Pasal 15

Ayat (l)
Cukup jelas

Ayat (2)

Cukup Jelas

Ayat (3)

Cukup Jelas

Ayat (4)

Cukup Jelas

Pasal 16

Ayat (l)
Cukup Jelas

Ayat (2)

Cukup Jelas

Ayat (3)

Cukup Jelas

Ayat (4)

Rencana StrateJik
Anggmm dalam
Langkat

Rencana Stratejik
RASK.

Pengguna Anggaan memuat kinda yang akan dicapai oleh pe,ngguna
mardukung Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran pemerintah Kabupaten

merupakan dasar dalam pengajuan anggaran yang dituangkan dalam

Pasal I 7

Ayat ( l)

Fernegang Kas berhrgas melaksanakan fungsi perbendaharaan dilingkungan pengguna
Anggaran

Ayat(2)
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Apt(2)

鶏器u∫     」[‖蹴 uttl革ボFttg
Pasa1 18

Ayat(1)

,li          Cukup Jelas

Ayat(2)

Cuk‐up Jelas

Ayat(3)

Cukup Jelas

Pasal 19

Ayar(l)

Cukup Jelas

Ayat (2)

Cukup Jelas

Ayat (3)

Ketentuan batas maksimal uang kas harian yang-disimpan di brankas safuan pemegang Kasdi m aksud sesuai dengan prinsii kehati -hrti; ;;; p"'re"r.rr- uang kas.

Pasal 20

Perneriksaan Kas rnerupakan fungsi pengendalian oleh Kepala satuan Kerja penggunaAnggaran dd'T pangelolaan kas, yLg dituangkan aaam nerita Acuaperneriksaan Kas.

;:'*Tfi*:J::',j}ffi aisampaitan kepad"a Bw;,u Kepara B,s; il;,san dan

Pasal 2l

Ayat (l)
Yang dimaksud satu kesatuan pada ayat ini adalah bahwa dokumen APBD merupakanrangkuman seluruh jenis pendapatan, ienis belanla a*:"n* p"_biayaan.

Ayat (Z)
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Ayat (2)

Surplus Anggaran dapat dimanfaatkan antara lain untuk Transfer ke Dana Cadangan ,
Pembayaran Pokok Pinjaman, Penyeraan Modal Pemerintah Daerah, Pemberian Pinjaman
kepada Pemerintah dan BUMN/BUMD. Penggunaan Surplus Anggaran ini dianggarkan
pada kelompok Pembiayaaq jenis Pengeluaran Pembiayaan.

Ayat (3)

Defisit Anggaran dapat ditutupi antara lain dari Sisa Lebih Perhitungan Argg*ar,,
Penjualan Aset Daerah yang dipisahkan, Transfer dari Dana Cadangan, Penerimaan

Pinjaman.

Ayat (4)

Cukup Jelas

Pasal22

Ayat (l)
Cukup jelas

Ayat (2)

Cukup jelas

Ayat (3)

Cukup Jelas

Ayat (4)

Cukup jelas

Pasal23

Pengguraan Anggaran Belanja Tidak Tersangka dit*apkan dengan Keputusan Kepala
Daerah dan dibsritahukan kepada DPRD paling lambat satu bulan terhitung sejak
Keputusan ditetapkan

Pasal24

Ayat(l)

Yang dimaksud dengan dicatat dan dikelola dalam APBD adalah dibukukan didalam
rekening tersendiri yang memperlihatkan saldo awal, setiap transaksi penerimaan dan
pengeluaran serta saldo akhir tahun anggaran.

Ayat(2)… ………………….
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Ayat(2)

Cukup Jelas

Ayat (3)

Saldo akhir Dana Cadangan pada tahun tersebut dicatat sebagai saldo awal pada awal tahun
anggaran berikutnya pada saat yang sama ditambahkan pada Dana Cadangan tahun
berikutnya.

Pasal25

Ayat (l)
Ketentuan ini menetapkan bahwa belanja bagi hasil dan bantuan keuangan dianggarkan
hanya pada Sekretariat Daerah

Ayat (2)

Cukup jelas

Pasal 26

Ayat (l)

Cukup jelas

Ayat (2)

Cukup jelas

Ayat (3)

Cukup Jelas

Pasal 27

Ayat (l)
Yang dimaksud dengan pinjaman adalah sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Perundang-undangan yang berlaku.

Pinjaman Dalam Negeri sebagaimana dimaksud pada ayat ini dapat berasal dari Pemerintah
Pusat, Lernbaga Keuangan, Bank, Masyarakat dan Sumber-sumber lainnya.

Pinjaman Dalam Negeri dapat berupa Hutang Obligasi (bond payable) atau bentuk hutang
lainnya

Pinjaman Luar Negeri dapat berupa pinjaman bilateral atau pinjaman multilateral melalui
Pernerintah Pusat.

Pinjaman
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Pinjaman Daeratr dicantumkan pada APBD pos Pembiayaan, Penggunaan dana yang
bersumber dari Piryaman Daerah ini dipergunakan untuk membiayai kegiatan sebagaimana
diatur dalarn perundang-undangan yang berlaku untuk Pinjaman Daerah.

Ayat (2)

Cukup Jelas

Ayat (3)

Cukup Jelas

Pasal 28

Yang dimaksud dengan penjaminan dalam pasal ini adalah menjamin pinjaman yang
dilahrkan oleh BUMD, Swasta, atau pihak lain dalam rangka pelaksanaan kegiaan Daerah.

Pasal29

Yang dimaksud dengan semua pembayaran dalart pasal ini adalah seluruh kewajiban
pinjaman Daerah yang jatuh tempo dalam satu tahun, wajib diprioritaskan untuk
dianggarkan dalam APBD.

Pasal 30

Apabila Pemerintah Daerah dalam rangka pembangturan fasilitas pelayanan publik tidak
memiliki dana ataupun dana yang ada tidak mencukupi, maa Daerah dapat mencari sumber-
sumber pembiayaan jangka panjang melalui kerjasama dengan pihak lain yaitu kerjasama
dengan Kabupaterl Kot4 Ponerintah Provinsi, Pemerintah Pusat termasuk masyarakat
dalarn rangka menunjang percepatan, efisiensi, dan efelcivitas pelaksanaan pembangrrnan.

Pasal 3l

Yang dimaksud dengan investasi dalam bentuk penyertaan modal adalah penyertaatmodal
Pernerintah Daerah yang dilakukan melalui Badan Usaha Milik Daera[ Badan Usaha Milik
Negara dan Badan Usaha Lainnya yang berbantuk Perseoran Terbatas (PT) yang sehat.

Dalam rangka penganggaran, investasi dicantumkan pada anggaran pembiayaan

Pasal 32

Cukup jelas

Pasal 33

Cukup jelas
Pasa1 34
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Pasa1 34

Ayat(1)hurufa.

Urdan tersebut mmttpakan indikator dan atau sasaran kinerJa pelnermtah Kabupaten
Lan3katyallg lnenJadi acuan Laporan PertangglllnttaWaban tentang]血 可 a Daerah.

Ayat(1)hШ fb.

Pengじ11lbangan standar pelayanan dilaksanakan secara bertaha2p muld tahm anggaran

2004.

Ayat(1)hllmfC.

Cukup Jelas

Ayat(2)

Yang dimaksud dmgan standar analisa bchja addah pellllaian kewaJaran atas beban ktta

dan biaya terhadap suatu kegiatan

Yang dimaksd dengan tolok ukur kintta addah Aran keberhasilan yang dicap● pada
setiap ulut organisasi peran3kat Daerah

Yallg dimaksud dengan standar biaya adalall harga satuan unlt biaya yang berlaku di

linまmgan pelnerintah Kabupaten Lan3k誠 ・

Pasa1 35

Ayat(1)

Arall dan Kebむ akan ulnllm APBD mu.luat komponen― komponen pelayanan dan tingkat
pencap」an yang diharapkan pada setiap bidang kewenangan Pcllllerintah Kabupaten
Langkat,yang akan dilaksanakan ddaln satu tahun anggaran.

Ayat(2)

Pttaringan asprasi masyarakat sebagailnana dimaksud dalaln tt mmvalidasi rellcana
ktta tahunan Pelnerlntah Daerah seba7gaimana t― ng dalam rellcana strateJik daerah
d〔m/atau dolmmen perencanaan Daerah ld“va serta pokok‐ pokok kebjakan nasional
mtuk disesuaikan dengan kebunm masyarak載 .

Ayat(3)

Nota Kesttahaman sebagaimana dimaksud ditandatangani oleh Pimphan DPRD dan
Kepala Daerah.

Pasa1 36

Ayat(1)

ClttEpjelas

Ayat(2)… ….… ….…
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Ayat(2)

CはupJdas

Pasa1 37

Ayat(1)

Tiltt Anggaran Eksekudf merupakan peranょ at Kepda Daerah yang m。 11lpllnyd tugas
untuk mengkoordini sdurtt tahapan penyusunan APBD muld dari penyusllnan Arah
Kebjakan Umuln salllptt dengan penyusunan Rancangan Peraturan Daerah tentang APBD

iellllastlk veriflkasi RASK sebelum l■ ellJadi DASK sesual peraman perundang-lmdangan
yang berlaku.

Tim Allgg霞狙 Eksckudf terdiri tt Kctua dibantu oleh Wakil― WaHl KduL Selcctaris,

dan Anggota―Anggota.

Dalaln pelaksallaan tugasnya dibantu oleh Tiln Kelompok Ktta Anggaran(Potta
Anggaran)

Ayat(2)

Cukupjclas

Pasa1 38

Ayat(1)

Cukup Jelas

Ayat(2)

Cukup Jclas

Pasa1 39

Ayat(1)

Cukup lelas

Ayat(2)

Cukup Jelas

Pasa1 40

Ayat(1)

Cukllp Jelas

Ayat(2)
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Ayat(2)

Sosi」isasi dimaksud bttuan untuk tti silang antara RAPBD dengan hasil pttaringan

aspirasi yang dituan3kan ddaln Arah dan Kebjakall Umuln APBD.

44yat(3)

Cukupjclas.

Ay7at(4)

CJbp Jelas

Pasa1 4 1

Cukup Jelas

Pasa1 42

Ayat(1)

Culttp Jelas

Ayat(2)

C」hlp Jelas

Pasa1 43

Cukup Jelas

Pasa1 44

Ayat(1)

Cはup」 elぉ

Ayat(2)

Cukupjelas

Ayat(3)

Cukupjelas

Pasa1 45

Ayat(1)

Cukup Jelas

Ayat(2)

Cukup Jelas

Pasa1 46
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Pasa1 46

Ayat(1).

Cukupjelas

Ayat(2)

Cukup Jelas

Pasa1 47

Cukupjelas

Pasa1 48

Ayat(1)

Cukupjelas

Ayat(2)

Cukup Jelas

Ayat(3)

Cukup Jelas

Pasa1 49

Ayat(1)

Ctlkup Jcl郷

Ayat(2)

Cukupjelas

Pasa1 50

Ayat(1)

Cukup Jelas

Ayat(2)

Kctcntuan illi melletapkan bahwa upall pungut rembusi dacrah dapat dikenakan terhadal〕

scbagian pendapatan dari retribusi sepallJang peneril■ aan retribusi tersebut dttat menutupi

pengeluaran penyediaan jasa pelayanan.H」 im bmttuan untuk menghindari m― ya

standar kualitas pelayanan yang ditetapkan

～
at(3)

Cllkllpjdas

Pasa1 5 1
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Pasa1 5 1

Ay江 (1)

Cukup Jelas

Ayat(2)

Cukupjelas

Pasa1 52

Ayat(1)

Cukupjelas

Ayat(2)

Cukupjelas.

Ayat(3)

Cllkupjdas.

Pasa1 53

Ayat(1)

Cukupjelas

Ayat(2)

Kebutullan yang sallgat pentlllg yang sifatnya inendcsak adalah kegiatan yang apabila tidak

segera dilakukan akan menimbulkan keruglan Daerah

Pasa1 54

Surtt Keputusan Oto五 sasi(SKO)merupakan dok― en APBD yang mttadi dasar setlap
pengeluaFan atas beban APBD

Pasa1 55

Ayat(1)

Buk亘 dimaksud antara lain kuitansi,faktur,surat penenmaan barang9 p可 珂 iall pcllgttaan

bttang,jasa dan pekttaan.

Ayat(2)

Cukupjdas

Pasa1 56

/'
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Pasa1 56

Ayat(1)

Cukup Jelas

Ayat(2)

Su函 Pc五ntah Membayar Beban Tetap(SPM― BT)dall Surat Perlntah Membayar Pengisian
Kas(SPM― PK)merupakan domcn APBD yang menJadi dasar und melanan
pembayaran atas beban APBD

Ayat(3)

SPP‐13T adalall dokumen yang digunakan untuk m― ta pengeluaran uallg kepada
Bendaharawan Umllm Daerah lln魚 止 pembayaran beban atas nalna pihak ketiga.

Ayat(4)

Cukup Jclas

Ayat(5)

cump」 elas

Pasa1 57

Ayat(1)

Cukup Jelas

Ayat(2)

Cttupjdas

Ayat(3)

Cukup Jelas

Pasa1 58

Ayat(1)

Cukup Jcl鶴

Ayat(2)

1琥nballan penttadlan dibe‖ kan dJaln rangka peningkattt keseJahteraan pegawJ

berdttarkan prestasi ke]a tempat bemgas dan kelanょaan pЮ fesi.

Ayat(3)

Cukup Jelas

Ayat(4)… ……………・
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Ayat(4)

Yang dimaksud Pcgawai Negeri Sipil Dacrah dalaln ayat ini adalah Pcgawai Negeri Sipil

Daerah yang dian3k江 Oleh Pelnerintah Daerah muld tan3gJ l Januari 2001

Pasa1 59

Ayat(1)

Cukup」 elas

Ayat(2)

Cukupjelas.

Ayat(3)

Cukup Jelas

Pasa1 60

C凛研,jelas

Pasa1 6 1

Cukup」 elas

Pasa1 62

Ayat(1)

Cukupjelas

Ayat(2)

ClttLpjelas

Ayat(3)

C山理)jelas

Ayat(4)

Cukupjelas

Ayat(5)

Clttupjclas

Pasa1 63

Ayat(1)

Cukupjelas

Ayat(2)
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Ayat(2)

Cukup Jelas

Pasa1 65

Ayat(1)

Yang dimaksud dengan Rulnah Daerah Golongan III adalah RШ nah Dinas milik Daerah

yang disediakan und ditmpati olch Pegawai Negen Sipil,tidak telulasuk Rmah Jabatan.

村 at(2)

Clkup Jelas

Ayat(3)

Ctlkup Jelas

Ayat(4)

Cukup Jelas

Ayat(5)

Cukup Jelas

Ayat(6)

Cttup Jelas

Pasa1 66

Ayat(1)

Cukup Jelas

Ayat(2)

Cukup Jelas

Pasa1 67

Cukup Jelas

Pぉa168

Ayat(1)

Cukup Jelas

Ayat(2)

Cukup Jelas

Ayat(3)… …………….
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Ayat(3)

Cukllp Jel郷

Pぉa169

Ayat(1)

Yang dhaksud dengan Standar Akllntansi Keuangan Daerah adalah prinsip‐ prillsip yang

ll101gatur perlakuanよ mtansi yang mttalnin kOnJstensi dalarn Laporan Kellangan.

Sclallla stalldar akuntallsi keuangan peme五 ntahan beluln tersusu鴨 Pelnermtah Kabupaten

Langkat tetap menggunakan sistじ11l amtand yang bcrlaku saatini.

Ayat(2)

Sisteln akuntansi yang ditetapkan dengan Keputusan Kepala Daerah dimaksud
dlaksmakall secara b田澁 ap sesuai dengan kondisi dan kedapan Kabupaten Lan3kat.

Pasa1 70

Ayat(1)

Cukup Jelas

Ayat(2)

Cukup Jclas

Ayat(3)

Cukup Jelas

Ayat(4)

Cukup Jclas

Ayat(5)

c」ap Jelas

Pasa1 71

Ayat(1)

Cukup Jelぉ

Ayat(2)

Cukup Jelas

Pasa1 72

Cukup Jelas

Pasa1 73
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Pasa1 73

Cukup Jelas

Pasa1 74

Ayat(1)

Cukup Jclas

Ayat(2)

Cttup Jdas

PasJ 75

Ayat(1)

Laporan Realisasi Selnester Pertalna APBD d油 naksud digunakan sebagai masukan ba嬰

DPRD ddaln ran3ka evd‖ ЯSl pelaksanaan anggaran Su..e■ er Pertama dan penyusllnan
prakram perubahan atas APBD sebelurn tahun anggaran yang bersangkutan berakhir.

Ayat(2)

Cukup Jelas

Pasa1 76

Ayat(1)

Cukup Jelas

Ayat(2)

Cukup」 elas

Ayat(3)

Pe1lyttian Laporan Redisasi ttau Perhitungan APBD,Laporan Ams Kas dan Neraca
Daerah disustln sesutt dengan Standar Akllntansi Pullerntahan.

Pasa1 77

Cukup Jelas

Pasa1 78

Ayat(1)

Cukup Jelas

Ayat(2)… ……………………
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Ayat(2)

Yang dimaksud dengan pengawasan yang bukan PcIIleriksaan dimaksud bcttjuan untlll

mettamin pellcapdan arah dan kebuakan uinuFn APBD yang telah dituangkan ddaln Nし

Kesepahalnan.

Pasa1 79

Ay震 (1)

Cukup Jelas

Ayat(2)

Cukup Jelas

Ayat(3)

Ctttup Jelas

Pasa1 80

Ayat(1)

Aparat Pengawasan FungsionaI Pemcrlntah amaksud alltara lain Badan Pcl..eriksa

KeuangaL BPKP,hspektorat Jenderal Depart011.cn Dalaln Negeri serta Badall Pengawasan

Dacrah Provillsi Sulnatera Utara.

Ayat(2)

Cukup Jelas

Ayat(3)

Cukup Jelぉ

Pasa1 81

Cukup Jelas

Pasa1 82

Ayat(1)

Cukup Jcl郎

Ayat(2)

Cukup Jelas

Pas」 83
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PasJ 83

Ay誡 (1)

Cはup Jelas

Avat(2)

t‐ dkllp Jclas

Ptta1 84

Ayat(1)

CJ■kup Jelas

Ayat(2)

Cukup Jelas

Pasat 85

Ayat(1)

Cuku「7 Jelas

Ayat(2)

Cllkup Jelas
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